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ABSTRAK  

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberdayakan petani kopi Robusta di Desa Belatungan, 

Kecamatan Pupuan, Kabupaten Tabanan, dengan mengatasi masalah hama dan penyakit tanaman kopi. 

Produksi kopi di wilayah ini mengalami penurunan yang signifikan akibat serangan hama Hypothenemus 

hampei Ferr dan penyakit tanaman yang tidak tertangani dengan baik. Salah satu solusi yang ditawarkan 

adalah penggunaan minyak sereh sebagai pengendali hama dan penyakit. Penyuluhan dan pelatihan 

lapangan dilakukan untuk memperkenalkan penggunaan minyak sereh sebagai pestisida alami yang ramah 

lingkungan dan efektif. Metode pelaksanaan terdiri dari penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan 

lapangan. Penyuluhan diberikan untuk meningkatkan pemahaman petani tentang jenis hama dan penyakit 

kopi serta manfaat minyak sereh sebagai pestisida nabati. Pelatihan lapangan mencakup demonstrasi 

pembuatan dan aplikasi minyak sereh pada tanaman kopi, sedangkan pendampingan lapangan dilakukan 

untuk memantau efektivitas penggunaan minyak sereh oleh petani. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan keterampilan petani dalam mengatasi serangan hama, serta peningkatan 

produktivitas tanaman kopi yang lebih sehat. 

 

Kata Kunci: minyak sereh, hama kopi, pengendalian hama alami, kopi robusta 

 

Pendahuluan 

Kopi merupakan salah satu komoditas 

unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, 

terutama di Indonesia. Salah satu varietas kopi 

yang banyak dibudidayakan di Bali adalah kopi 

robusta. Desa Belatungan, Kecamatan Pupuan, 

Kabupaten Tabanan dikenal sebagai daerah 

penghasil kopi robusta yang berkualitas. Namun, 

pada beberapa tahun terakhir, terjadi penurunan 

signifikan dalam produksi kopi robusta di desa 

tersebut. Data dari Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Provinsi Bali (2023) 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022, produksi 

kopi robusta di Kabupaten Tabanan mengalami 

penurunan sebesar 18,25% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Penurunan ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk serangan hama dan 

penyakit tanaman, perawatan yang kurang 

intensif, serta kondisi cuaca yang tidak menentu. 

Salah satu tantangan terbesar dalam 

budidaya kopi robusta di Desa Belatungan adalah 

serangan hama, terutama hama Hypothenemus 

hampei Ferr, yang dikenal sebagai penggerek 

buah kopi. Hama ini sering menyerang buah kopi 

yang masih muda dan menyebabkan kerusakan 

yang signifikan saat buah kopi memasuki musim 

panen. Selain itu, penyakit yang disebabkan oleh 

jamur, nematoda, dan bakteri juga turut 

berkontribusi terhadap penurunan kualitas dan 

kuantitas produksi kopi. Tanaman kopi yang 

tidak terawat, terutama yang sudah tua, semakin 

rentan terhadap serangan hama dan penyakit 

tersebut. 

Minimnya pengetahuan dan informasi 

yang dimiliki oleh petani mengenai pengendalian 

hama dan penyakit tanaman menjadi salah satu 

penyebab utama kurang efektifnya upaya 

penanganan masalah ini. Sebagian besar petani 

masih mengandalkan metode pengendalian hama 

secara konvensional, yang tidak selalu ramah 

lingkungan dan sering kali tidak efektif dalam 

jangka panjang. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan 

ini, pengabdian kepada masyarakat yang berjudul 
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"Pemanfaatan Minyak Sereh untuk 

Mengendalikan Hama dan Penyakit Tanaman 

Kopi Robusta di Desa Belatungan Kecamatan 

Pupuan Kabupaten Tabanan" diinisiasi. Minyak 

sereh telah dikenal memiliki sifat insektisida 

alami yang dapat digunakan sebagai pengendali 

hama dan penyakit tanaman. Penggunaan minyak 

sereh sebagai pestisida nabati diharapkan dapat 

menjadi solusi yang efektif dan ramah 

lingkungan bagi petani kopi di Desa Belatungan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah dalam pengabdian masyarakat ini 

diantaranya (1) bagaimana pemanfaatan minyak 

sereh dapat membantu petani kopi robusta di 

Desa Belatungan dalam mengendalikan hama 

dan penyakit tanaman kopi (2) sejauh mana 

minyak sereh efektif dalam mengurangi 

intensitas serangan hama Hypothenemus hampei 

Ferr pada tanaman kopi robusta (3) bagaimana 

tingkat pemahaman dan keterampilan petani kopi 

dalam menerapkan teknik pengendalian hama 

dan penyakit tanaman menggunakan minyak 

sereh (4) apakah penggunaan minyak sereh dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

kopi robusta di Desa Belatungan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalah dalam pengabdian masyarakat 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan minyak sereh dapat 

membantu petani kopi robusta di Desa 

Belatungan dalam mengendalikan hama dan 

penyakit tanaman kopi? 

2. Sejauh mana minyak sereh efektif dalam 

mengurangi intensitas serangan hama 

Hypothenemus hampei Ferr pada tanaman 

kopi robusta? 

3. Bagaimana tingkat pemahaman dan 

keterampilan petani kopi dalam menerapkan 

teknik pengendalian hama dan penyakit 

tanaman menggunakan minyak sereh? 

4. Apakah penggunaan minyak sereh dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

kopi robusta di Desa Belatungan? 

 

Tujuan Pengabdian 

Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

petani kopi Robusta di Desa Belatungan dalam 

mengidentifikasi dan mengendalikan hama serta 

penyakit tanaman menggunakan minyak sereh 

sebagai pestisida alami. Selain itu, program ini 

mendukung peningkatan produktivitas kopi dan 

membantu menjaga stabilitas pendapatan petani 

melalui praktik pertanian yang lebih ramah 

lingkungan. 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini memiliki beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman petani kopi 

robusta di Desa Belatungan tentang jenis-jenis 

hama dan penyakit yang menyerang tanaman 

kopi serta cara pengendaliannya. 

2. Meningkatkan keterampilan petani dalam 

memanfaatkan minyak sereh sebagai pestisida 

alami yang ramah lingkungan untuk 

pengendalian hama dan penyakit tanaman 

kopi. 

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

kopi robusta melalui pengendalian hama dan 

penyakit tanaman yang lebih efektif. 

4. Membantu petani dalam menjaga stabilitas 

pendapatan mereka dengan meningkatkan 

hasil produksi yang lebih sehat dan 

berkualitas. 

 

Konsep Teori 

Pengendalian hama dan penyakit 

tanaman secara alami semakin mendapat 

perhatian dalam beberapa dekade terakhir. 

Pertanian berkelanjutan yang menekankan pada 

pengelolaan hama terpadu (integrated pest 

management, IPM) menjadi salah satu 

pendekatan utama dalam mengurangi 

ketergantungan terhadap pestisida kimia. 

Menurut Lumbanraja et al. (2020), pengetahuan 

petani mengenai jenis-jenis hama dan penyakit 

tanaman merupakan salah satu kunci 

keberhasilan dalam mengurangi intensitas 

serangan hama, terutama pada tanaman kopi 

robusta. 

Minyak sereh, yang berasal dari tanaman 

Cymbopogon nardus, memiliki sifat insektisida 

alami yang disebabkan oleh kandungan zat aktif 

seperti sitronelal dan geraniol. Zat-zat ini dikenal 

efektif dalam mengganggu sistem pernapasan 

dan saraf serangga, sehingga dapat digunakan 

untuk mengendalikan berbagai jenis hama 

tanaman, termasuk Hypothenemus hampei Ferr, 

yang sering menyerang buah kopi robusta. 

Penggunaan minyak sereh sebagai pestisida 

alami tidak hanya efektif dalam mengendalikan 

hama, tetapi juga aman bagi lingkungan dan 

kesehatan manusia, sebagaimana diungkapkan 

oleh Sari (2023). 

Dalam konteks pemberdayaan petani, 

teori pemberdayaan masyarakat yang diusung 
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oleh Suharto (2005) menjadi landasan penting 

dalam pelaksanaan program ini. Pemberdayaan 

masyarakat bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas individu atau kelompok agar mereka 

dapat mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan 

mereka sendiri. Melalui program ini, diharapkan 

petani kopi robusta di Desa Belatungan dapat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk mengatasi permasalahan hama dan 

penyakit tanaman secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program ini 

melibatkan beberapa tahapan yang dirancang 

untuk memberdayakan petani kopi Robusta di 

Desa Belatungan, Kecamatan Pupuan, 

Kabupaten Tabanan. Pendekatan yang digunakan 

mencakup penyuluhan, demonstrasi, praktik 

lapangan, serta pendampingan berkelanjutan. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini difokuskan pada 

pengendalian hama dan penyakit tanaman kopi 

dengan memanfaatkan minyak sereh sebagai 

pestisida alami. Materi dan metode yang 

digunakan dalam program ini dirancang dengan 

mengacu pada penelitian dan praktik terbaik yang 

relevan di bidang pengendalian hama terpadu 

(IPM) dan pertanian berkelanjutan. Kompetensi 

keilmuan tim pengabdi didasarkan pada 

pengalaman riset dalam penggunaan pestisida 

nabati serta pendekatan yang partisipatif dalam 

memberdayakan masyarakat. 

a) Persiapan Pelaksanaan 

Tahap persiapan dimulai dengan survei 

lapangan untuk mengidentifikasi kondisi lahan 

kopi robusta di Desa Belatungan serta 

permasalahan utama yang dihadapi oleh petani, 

khususnya terkait serangan hama Hypothenemus 

hampei dan penyakit tanaman. Informasi ini 

dikumpulkan melalui wawancara dengan petani 

dan observasi langsung di kebun. Data yang 

diperoleh digunakan untuk merancang materi 

penyuluhan dan praktek yang sesuai dengan 

kebutuhan petani. 

Persiapan materi juga mencakup 

pengadaan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

pelatihan, termasuk minyak sereh sebagai bahan 

aktif pestisida alami, bahan pengemulsi (tween), 

serta alat-alat penyemprot. Semua materi 

dirancang sedemikian rupa agar petani dapat 

dengan mudah memahaminya dan menerapkan 

secara mandiri di kebun mereka. 

b) Penyuluhan dan Demonstrasi 

Penyuluhan dilakukan untuk 

memberikan pemahaman dasar kepada petani 

tentang pentingnya pengendalian hama dan 

penyakit tanaman kopi dengan menggunakan 

pestisida alami, khususnya minyak sereh. 

Penyuluhan ini melibatkan metode ceramah, 

diskusi interaktif, dan demonstrasi. 

1. Materi Penyuluhan: 

a. Penjelasan tentang hama Hypothenemus 

hampei Ferr yang sering menyerang buah 

kopi, serta penyakit tanaman lainnya. 

b. Pengenalan minyak sereh sebagai bahan 

alami yang memiliki sifat insektisida dan 

fungisida. 

c. Manfaat penggunaan pestisida nabati 

dibandingkan dengan pestisida kimia, 

baik dari sisi kesehatan petani maupun 

keberlanjutan lingkungan. 

2. Demonstrasi Formulasi Pestisida Alami: 

a. Demonstrasi dilakukan untuk 

memperlihatkan cara mencampur 

minyak sereh dengan bahan pengemulsi 

dan air, sehingga menghasilkan larutan 

pestisida alami yang siap diaplikasikan. 

Campuran ini harus diukur dengan 

cermat agar mencapai efektivitas 

maksimal, sekaligus menghindari risiko 

fitotoksisitas pada tanaman. 

b. Dosis yang dianjurkan adalah 10 ml 

minyak sereh yang dicampur dengan 1 

liter air dan sedikit bahan pengemulsi. 

Petani akan belajar langsung dalam 

proses pencampuran ini agar dapat 

mengulangi langkah-langkah tersebut 

secara mandiri di kebun mereka. 

3. Teknik Aplikasi: 

a. Setelah formulasi pestisida selesai, tim 

pengabdi akan memandu petani dalam 

proses aplikasi di lapangan. Petani 

diajarkan cara menyemprotkan larutan 

minyak sereh secara merata pada 

bagian-bagian tanaman yang rawan 

terserang hama, terutama buah, batang, 

dan daun. 

b. Penggunaan alat penyemprot yang tepat 

juga akan didemonstrasikan untuk 

memastikan aplikasi pestisida 

dilakukan secara efektif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini telah mencapai tujuannya dalam 

memberdayakan petani kopi Robusta di Desa 

Belatungan, Kecamatan Pupuan, Kabupaten 
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Tabanan. Para petani telah diberikan 

pengetahuan dan keterampilan mengenai 

penggunaan minyak sereh sebagai pestisida alami 

untuk mengendalikan hama tanaman kopi. 

Pengetahuan ini sangat berharga, mengingat 

sebelumnya mayoritas petani belum mengenal 

atau menggunakan metode ramah lingkungan ini. 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan, hanya 

3 petani (10%) yang pernah mendengar tentang 

minyak sereh, dan hanya 1 petani (3,33%) yang 

pernah menggunakannya sebagai pestisida.  

 

Tabel 4.2 Hasil Pre Test 

Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

Pernah Mendengar 

Minyak Sereh (Ya) 

3 10,00 

Tahu Minyak Sereh 

Mengendalikan 

Hama (Ya) 

 

2 

 

6,67 

Pernah 

Menggunakan 

Minyak Sereh (Ya) 

1 3,33 

Efektivitas (Sangat 

Efektif) 

0 00,00 

Metode (Pestisida 

Kimia) 

27 90,00 

Tertarik Belajar 

Minyak Sereh (Ya) 

5 16,67 

 

Setelah pelatihan, terjadi peningkatan 

pemahaman yang signifikan, dengan 24 petani 

(80%) menyatakan memahami cara kerja minyak 

sereh sebagai pestisida, dan 26 petani (85%) 

berniat untuk menggunakannya di masa 

mendatang. 

Tabel 4.2 Hasil Post Test 

Kategori Jumlah Persentase 

(%) 

Memahami Cara 

Kerja Minyak Sereh 

(Ya) 

24 80 

Informasi Bermanfaat 

(Sangat Bermanfaat) 

22 75 

Berniat Menggunakan 

Minyak Sereh (Ya) 

26 85 

Efektivitas (Sangat 

Efektif) 

21 70 

Keuntungan Utama 

(Lebih Mudah 

Digunakan) 

19 65 

Masukan Pengabdian 

(Ya) 

21 70 

Dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat, program ini sesuai dengan teori 

pemberdayaan Suharto (2005), yang menekankan 

peningkatan kapasitas individu atau kelompok 

dalam mengidentifikasi dan memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri. Dengan kemampuan 

untuk memproduksi dan menerapkan pestisida 

alami, para petani kopi diharapkan mampu 

meningkatkan hasil produksi sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan. Selain itu, program ini 

juga berkontribusi terhadap peningkatan 

solidaritas sosial di antara petani melalui 

pelatihan dan pendampingan, sejalan dengan 

konsep yang diutarakan oleh Effendi (2009) 

mengenai pentingnya partisipasi aktif dalam 

memperkuat ikatan sosial. 

 

a) Analisis Perbandingan Hasil Pre-Test dan 

Post-Test 

Grafik berikut ini menunjukkan hasil 

perbandingan antara pre-test dan post-test yang 

dilakukan kepada petani kopi di Desa Belatungan 

terkait penggunaan minyak sereh sebagai 

pestisida alami.  

 

Dari grafik ini, dapat dilihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam berbagai 

parameter yang diukur setelah pelatihan dan 

pendampingan. Pemahaman Mengenai Cara 

Kerja Minyak Sereh Pemahaman Mengenai Cara 

Kerja Minyak Sereh Pada pre-test, hanya 10% 

petani yang memahami cara kerja minyak sereh 

sebagai pengendali hama. Setelah pelatihan, 

terjadi peningkatan yang signifikan, di mana 80% 

petani menyatakan memahami cara kerja minyak 

sereh. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas 

pelatihan dalam memberikan informasi teknis 

yang sebelumnya tidak diketahui petani. Manfaat 

Informasi Manfaat Informasi yang Diterima 

Sebelum pelatihan, hanya 37,93% petani yang 

merasa bahwa informasi yang mereka ketahui 

bermanfaat. Setelah pelatihan, angka ini 

meningkat menjadi 73,33%, yang menunjukkan 
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bahwa informasi yang disampaikan melalui 

Pengabdian sangat membantu mereka dalam 

mempelajari teknik pengendalian hama yang 

lebih ramah lingkungan.Niat Menggunakan 

Minyak Sereh Niat Menggunakan Minyak Sereh 

di Masa Mendatang Pada pre-test, 56,67% petani 

menyatakan berniat menggunakan minyak sereh 

di masa mendatang. Namun, setelah 

mendapatkan pelatihan, jumlah ini melonjak 

menjadi 86,67%. Ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berhasil meningkatkan minat petani 

untuk beralih ke metode pengendalian hama yang 

lebih alami. 4. Persepsi Efektivitas Minyak Sereh 

Efektivitas Minyak Sereh Sebelum pelatihan, 

hanya 30% petani yang menilai minyak sereh 

sangat efektif. Setelah mereka diberikan 

penjelasan lebih lanjut dan melakukan uji coba 

lapangan, angka ini meningkat menjadi 70%. Hal 

ini menandakan bahwa semakin banyak petani 

yang merasakan langsung manfaat minyak sereh 

dalam mengendalikan hama kopi setelah 

pelatihan. Secara keseluruhan, hasil Pengabdian 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam hal 

pemahaman dan niat menggunakan minyak 

sereh. Namun, meskipun sebagian besar petani 

telah memahami manfaat minyak sereh, hasil ini 

menunjukkan bahwa perlu ada tindak lanjut 

untuk lebih mendorong adopsi teknologi ini dan 

meningkatkan kepercayaan petani terhadap 

efektivitasnya. Peningkatan pendekatan praktis 

dan bimbingan lapangan dapat lebih memperkuat 

hasil Pengabdian ini. 

b) Deskripsi Proses Pelaksanaan 

Pelaksanaan program ini melibatkan 

beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan pengabdian, dan pendampingan 

lapangan, yang dilakukan secara terstruktur 

untuk memastikan keberhasilan implementasi. 

c) Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian bekerja 

sama dengan kelompok tani setempat untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu 

serangan hama pada tanaman kopi. Setelah 

melakukan survei lapangan, tim menyusun 

materi pelatihan yang berfokus pada penggunaan 

minyak sereh sebagai pestisida nabati, serta 

mempersiapkan logistik seperti formulasi minyak 

sereh dan media pembelajaran. 

 
Gambar 4.1: Produk Pestisida Organik Minyak 

Sereh (Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

d) Pelaksanaan Pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian melibatkan 

metode ceramah, diskusi, dan demonstrasi yang 

interaktif. Para petani diberikan pengetahuan 

dasar tentang hama kopi dan cara 

pengendaliannya dengan minyak sereh. Menurut 

Rogers (2003), metode pengabdian yang 

partisipatif seperti ini mampu mengubah persepsi 

dan meningkatkan pengetahuan peserta dengan 

lebih efektif. 

 

 

 
Gambar 4.2: Pelaksanaan Pengabdian di Desa 

Belatungan (Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

 

e) Pelatihan dan Pendampingan Lapangan 

Setelah pengabdian, kegiatan dilanjutkan 

dengan pelatihan sanitasi lahan kebun dan 

produksi serta aplikasi pestisida berbahan minyak 

sereh. Sanitasi lahan dilakukan untuk 

memastikan lahan bebas dari sumber hama, 

sementara aplikasi pestisida ditujukan untuk 

melindungi tanaman kopi dari hama yang 

merugikan. 

f) Produksi dan Aplikasi Pestisida Alami 

Berbahan Minyak Sereh 

Petani diajarkan cara memproduksi 

pestisida alami menggunakan minyak sereh, 

tween sebagai pengemulsi, dan air steril sebagai 

pelarut. Komposisi ini memungkinkan minyak 

sereh diaplikasikan secara efektif pada tanaman. 

Para petani juga dilatih untuk memantau dosis 

yang tepat guna mencegah kerusakan pada 

tanaman. 
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Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat 

ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan petani kopi robusta di Desa 

Belatungan dalam mengatasi serangan hama dan 

penyakit tanaman kopi menggunakan minyak 

sereh sebagai pestisida alami. Hasil pelatihan 

menunjukkan peningkatan signifikan pada 

tingkat pemahaman petani terkait penggunaan 

minyak sereh, serta peningkatan niat untuk 

mengadopsi metode ini di masa mendatang. 

Selain itu, penggunaan minyak sereh terbukti 

efektif dalam mengurangi intensitas serangan 

hama, meningkatkan kualitas tanaman, dan 

mendukung upaya keberlanjutan lingkungan. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan hasil panen tetapi 

juga memperkuat kapasitas petani dalam 

menerapkan pertanian yang ramah lingkungan 

secara mandiri. 
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